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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model Problem Based Learning
(PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Matematika materi bangun
ruang kelas V di SD Muhammadiyah 1 Sugio Tahun Ajaran 2025/2026. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode quasi experiment dan desain Pretest-Posttest
Nonequivalent Control Group Design. Populasi penelitian berjumlah 47 siswa yang seluruhnya
dijadikan sampel melalui teknik total sampling, terdiri atas 23 siswa kelas eksperimen dan 24
siswa kelas kontrol. Pengumpulan data dilakukan menggunakan tes uraian yang telah memenuhi
uji validitas dengan nilai rtabel 0,404 dan reliabilitas Cronbach's Alpha sebesar 0,823. Data
dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan Independent Sample t-Test
berbantuan SPSS versi 26 pada taraf signifikansi 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-
rata kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen sebesar 82,17, sedangkan kelas
kontrol sebesar 72,08. Uji hipotesis memperoleh nilai signifikansi 0,006 (<0,05), sehingga Ho
ditolak dan H, diterima. Dengan demikian, penerapan model Problem Based Learning
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada
pembelajaran Matematika materi bangun ruang di sekolah dasar.

Kata Kunci: Problem Based Learning, kemampuan berpikir kritis, matematika, sekolah dasar.

Abstract

This study aimed to determine the effect of the Problem Based Learning (PBL) model on fifth-
grade students' critical thinking skills in mathematics, particularly on the topic of solid
geometry, at SD Muhammadiyah 1 Sugio during the 2025/2026 academic year. This research
employed a quantitative approach using a quasi-experimental method with a Pretest-Posttest
Nonequivalent Control Group Design. The population consisted of 47 students selected
through total sampling, including 23 students in the experimental class and 24 students in the
control class. Data were collected using an essay test that met the validity criterion (rcount >
0.404) and demonstrated high reliability with a Cronbach's Alpha coefficient of 0.823. The
data were analyzed using normality and homogeneity tests, followed by an Independent
Samples t-test with SPSS version 26 at a 5% significance level. The results showed that the
experimental class achieved a mean score of 82.17, while the control class obtained 72.08. The
hypothesis test yielded a significance value of 0.006 (<0.05), indicating that the null hypothesis
was rejected. Therefore, the Problem Based Learning model significantly improved elementary
school students' critical thinking skills in learning solid geometry.

Keywords: Problem Based Learning, critical thinking skills, mathematics, elementary school.

Corresponding Author:
Wiwin Novita

Universitas Muhammadiyah Lamongan, wiwinnovitasaril25@gmail.com

2143



Science and Education Journal E-ISSN : 2962-9713
Vol 5 No 3 (2026) P-ISSN : 2963-928X

PENDAHULUAN

Pendidikan pada dasarnya adalah jembatan paling penting untuk membantu anak-
anak mengembangkan kecerdasan berpikir dan keterampilan sosial mereka. Sesuai
dengan aturan undang-undang pendidikan nasional yang berlaku, kegiatan belajar di
sekolah dasar seharusnya dirancang agar anak bisa aktif, ceria, dan mandiri dalam
mencari tahu banyak hal. Belajar tidak boleh lagi sekadar duduk diam, mendengarkan
penjelasan guru, lalu menyalin tulisan di papan tulis secara pasif (Kemendikbudristek,
2022). Sebaliknya, proses belajar yang baik harus bisa merangsang rasa ingin tahu dan
melatih daya pikir anak sejak usia dini. Oleh karena itu, pembiasaan cara berpikir yang
terstruktur di tingkat dasar menjadi modal utama bagi kesuksesan belajar anak di masa
depan (Nurhayani, 2023).

Di sekolah dasar, mata pelajaran matematika memegang peranan yang sangat
penting untuk melatih cara bernalar dan logika berpikir anak. Sayangnya, pelajaran yang
berhubungan dengan angka ini sering kali diajarkan hanya dengan meminta siswa
menghafalkan rumus-rumus cepat atau mengerjakan soal hitungan yang membosankan.
Padahal, tujuan utama dari belajar matematika adalah agar anak-anak memiliki
kemampuan berpikir kritis (Kusumawardani & Dewi, 2022). Kemampuan menguji
kebenaran sebuah informasi dan memecahkan masalah ini sangat berguna supaya anak-
anak terampil mengatasi persoalan matematika yang rumit dalam kehidupan mereka
sehari-hari. Tentu saja, kemampuan berpikir kritis ini tidak bisa muncul dengan
sendirinya, melainkan harus dilatih oleh guru lewat cara mengajar yang kreatif dan
menyenangkan (Humairah et al., 2022).

Ketika kurikulum sekolah mulai beralih menggunakan Kurikulum Merdeka, cara
mengajar matematika di kelas wajib diubah agar sepenuhnya berpusat pada keaktifan
siswa. Namun, kenyataan yang sering kita temukan di lapangan menunjukkan bahwa
guru-guru masih senang menggunakan cara lama (konvensional), seperti ceramah satu
arah dan memberikan tugas latihan soal yang monoton (Irmaningrum et al., 2021). Cara
mengajar yang kaku ini membuat anak-anak menjadi malas berpikir, cepat bosan, dan
kesulitan saat diberikan soal matematika yang membutuhkan penalaran tinggi. Ketika
anak-anak tidak pernah dilibatkan langsung untuk memecahkan masalah yang seru,
pemahaman mereka terhadap konsep matematika akan menjadi sangat dangkal dan
mereka hanya menghafal tanpa benar-benar paham artinya.

Kondisi nyata yang ditemukan di SD Muhammadiyah 1 Sugio juga menunjukkan
masalah yang serupa. Berdasarkan hasil pengamatan langsung dan wawancara santai
dengan guru kelas V di sekolah tersebut, proses belajar matematika sehari-hari masih
didominasi oleh penjelasan guru secara searah. Guru biasanya memulai kelas dengan
menjelaskan rumus matematika di depan papan tulis, lalu langsung memberikan tugas
latihan mandiri di buku tulis siswa. Di kelas tersebut, jarang sekali ada ruang diskusi
kelompok yang seru agar siswa bisa saling bertukar pikiran untuk memahami konsep
pelajaran. Suatu kondisi yang berpusat pada guru (feacher-centered) ini membuat siswa
kebingungan saat harus menjawab soal cerita matematika yang membutuhkan analisis
mendalam, khususnya pada materi bangun ruang.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan model pembelajaran yang
mampu mendorong siswa berpikir kritis dan berperan aktif dalam proses pembelajaran.
Salah satu model yang sesuai adalah Problem Based Learning (PBL), karena
menempatkan permasalahan nyata sebagai titik awal pembelajaran sehingga siswa
terdorong untuk menganalisis, berdiskusi, dan menemukan solusi secara mandiri
(Datreni, 2022). Berbagai penelitian sebelumnya telah membuktikan efektivitas model
PBL. Penelitian oleh Bekti et al., (2019) menunjukkan bahwa penerapan PBL mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar melalui aktivitas
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pemecahan masalah secara kolaboratif. Hasil serupa juga ditemukan oleh Sukmawati,
(2020) yang menyatakan bahwa PBL berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir
kritis pada pembelajaran matematika. Selain itu, penelitian oleh Fristadi & Bharata,
(2015) menyimpulkan bahwa PBL lebih efektif dibandingkan pembelajaran
konvensional dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Meskipun
demikian, penelitian-penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian ini.
Penelitian sebelumnya dilaksanakan pada materi, lokasi, dan konteks pembelajaran yang
berbeda, sedangkan penelitian ini secara khusus mengkaji pengaruh model Problem
Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas V pada materi bangun
ruang di SD Muhammadiyah 1 Sugio dengan menggunakan desain Pretest-Posttest
Nonequivalent Control Group Design. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan bukti empiris yang lebih spesifik mengenai efektivitas PBL pada
pembelajaran matematika materi bangun ruang di sekolah dasar.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi
experiment menggunakan desain Pretest-Posttest Nonequivalent Control Group Design.
Penelitian dilaksanakan di SD Muhammadiyah 1 Sugio Tahun Ajaran 2025/2026
dengan subjek seluruh siswa kelas V yang berjumlah 47 siswa menggunakan teknik
total sampling, terdiri atas 23 siswa sebagai kelas eksperimen yang memperoleh
pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dan 24 siswa
sebagai kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. Pengumpulan
data dilakukan menggunakan tes uraian kemampuan berpikir kritis yang telah
memenuhi kriteria valid dan reliabel (Cronbach's Alpha = 0,823). Data dianalisis
melalui uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis menggunakan /ndependent
Samples t-Test taraf signifikansi 5% (a = 0,05).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen semu ini melibatkan sampel
sebanyak 47 siswa kelas V di SD Muhammadiyah 1 Sugio, yang didistribusikan ke
dalam kelas eksperimen (23 siswa) dan kelas kontrol (24 siswa). Data empiris yang
merekam kemampuan berpikir kritis matematis siswa tersebut dianalisis melalui tiga
tahapan pengujian utama, yaitu:

1. Uji Validitas Perangkat Pembelajaran
Sebelum digunakan di lapangan, perangkat pembelajaran dengan model PBL
divalidasi oleh dua pakar ahli. Hasil validasi perangkat dirangkum pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran

Aspek Penilaian Skor Ahli Rata- Kategori
\Y% | V2 Rata

Kelengkapan Perangkat Pembelajaran 3.87 4.00 3.93 Sangat Valid
ATP 3.52 3.67 3.59 Sangat Valid
Rencana Pembelajaran Mendalam 3.92 3.78 3.85 Sangat Valid
Bahan Ajar 3.54 4.00 3.77 Sangat Valid
LKPD 4.00 4.00 4.00 Sangat Valid
THB 4.00 391 3.95 Sangat Valid
Asesmen 3.85 4.00 3.92 Sangat Valid
Lembar Observasi 3.85 3.86 3.85 Sangat Valid
Rata-rata Keseluruhan 3.85 Sangat Valid
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Hasil uji validasi perangkat oleh kedua pakar menunjukkan tingkat kelayakan
yang sangat tinggi, dengan perolehan rata-rata skor kelengkapan perangkat sebesar 3,93,
ATP sebesar 3,59, rencana pembelajaran mendalam (modul ajar) sebesar 3,85, dan
bahan ajar sebesar 3,77. Skor maksimal sempurna tercatat pada komponen LKPD
sebesar 4,00, diikuti oleh THB sebesar 3,95, asesmen sebesar 3,92, serta lembar
observasi sebesar 3,85. Secara akumulatif, nilai rata-rata keseluruhan dari seluruh aspek
mencapai 3,85 dengan kategori Sangat Valid, sehingga perangkat pembelajaran ini
dinyatakan sangat layak untuk diimplementasikan secara penuh dalam pengumpulan
data penelitian di lapangan.

2. Uji Kelayakan Butir Soal Tes
Uji coba instrumen tes uraian dilakukan kepada 24 siswa untuk menakar
kelayakan butir soal berdasarkan aspek validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya
pembeda. Rangkumannya dimuat pada Tabel 2.
Tabel 2. Rangkuman Kelayakan Butir Soal Tes

Parameter Kelayakan Temuan Data / Hasil Uji Statistik Kesimpulan

Soal Kelayakan

Uji Validitas Soal Nilai Thigng (0,447 s.d. 0,812) > 7y 10 Butir Soal Valid
(0,404)

Uji Reliabilitas Soal Nilai Cronbach's Alpha = 0,823 Konsistensi Sangat

Tinggi

Taraf Kesukaran Soal 2 soal mudah, 5 soal sedang, 3 soal sukar ~ Sebaran Proporsional

Daya Pembeda Soal Kategori Corrected Item-Total "Baik” & Sangat Sensitif &
”Baik Sekali” Efektif

Hasil uji coba instrumen menunjukkan bahwa 10 butir soal tes uraian memenuhi
seluruh kriteria kelayakan instrumen yang baik. Hal ini dibuktikan oleh nilai 7,
(0,447 s.d. 0,812) yang lebih besar dari 11, (0,404) sehingga seluruh soal dinyatakan
valid, serta memiliki reliabilitas sangat tinggi dengan nilai Cronbach's Alpha sebesar
0,823. Selain itu, taraf kesukaran soal terdistribusi secara proporsional (2 mudah, 5
sedang, 3 sukar) dan didukung oleh indeks daya pembeda berkategori ”Baik” & “Baik
Sekali”. Dengan demikian, instrumen tes ini terbukti sangat sensitif dan efektif untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis siswa di lapangan.

3. Uji Keefektifan (Uji Inferensial Hipotesis)

Setelah uji prasyarat terpenuhi di mana data terbukti berdistribusi normal (Sig. >
0,05) dan variansnya homogen (Sig.= 0,851 > 0,05) analisis keefektifan dilakukan
menggunakan Independent Sample T-Test melalui program SPSS, seperti terangkum
pada Tabel 3

Tabel 3. Uji Keefektifan

Parameter Analisis Data Kelas Eksperimen (Model Kelas Kontrol
PBL) (Konvensional)

Jumlah Sampel (V) 23 24

Nilai Rata-rata (Mean) 82,17 72,08

Simpangan Baku (S7d. Deviation) 12,416 11,413

Nilai Nilasi Statistik ¢,1,d,f 2,903/45

Signifikansi 2-Arah (Sig-2 tailed) 0.006

Berdasarkan Tabel 3, kelas eksperimen mencapai rata-rata 82,17, mengungguli
kelas kontrol yang bernilai 72,08. Hasil uji # menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed)
sebesar 0,006. Karena 0,006 < 0,05, maka H, ditolak dan H, diterima. Data ini
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membuktikan secara empiris bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL)
memberikan dampak yang efektif dan signifikan dalam mendongkrak kemampuan
berpikir kritis matematika siswa kelas V Sekolah Dasar.

SIMPULAN

Rangkaian analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan bermuara pada
kesimpulan bahwa implementasi model Problem Based Learning (PBL) membawa
implikasi positif serta pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa kelas V pada mata pelajaran matematika materi bangun ruang di SD
Muhammadiyah 1 Sugio tahun ajaran 2025/2026. Penilaian empiris ini divalidasi oleh
hasil komputasi Independent Sample T-Test yang merekam nilai signifikansi sebesar
0,006, suatu nilai yang berada jauh di bawah nilai batas kritis « = 0,05. Keunggulan
model pembelajaran berbasis masalah ini terefleksi dari pencapaian rata-rata posttest
kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen yang menyentuh angka 82,17, melampaui
kelompok kontrol yang hanya mencatat nilai 72,08. Dinamika pembelajaran berbasis
masalah terbukti efektif menstimulasi peran aktif siswa menjadi lebih analitis dan
terstruktur dalam merespons problem matematika kontekstual.
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